BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di

kelas atau pembelajaran dalam tutorial.!’

Model pembelajaran mengacu
pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.'®
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dirancang untuk
membelajarkan kemampuan akademik (Academic Skill), sekaligus
keterampilan sosial (Social Skill), termasuk interpersonal skill.*
Pembelajaran kooperatif didefenisikan sebagai kelompok kecil
pembelajar atau siswa yang bekerja sama dalam satu tim untuk mengatasi
suatu masalah, menyelesaikan sebagai tugas, atau mencapai satu tujuan
bersama. Singkatnya, pembelajaran kooperatif mengacu pada metode
pembelajaran di mana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan
saling membantu dalam belajar. Pembelajaran kooperatif umumnya

melibatkan kelompok yang terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan yang

berbeda.

7 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
KTSP, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 51.

' 1bid, h. 1.

19 yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2010).
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Konsekuensi positif dari pembelajaran ini adalah siswa diberi
kebebasan untuk terlibat secara aktif dalam kelompok mereka. Dalam
lingkungan pembelajaran kooperatif, siswa harus menjadi partisipan aktif
dan melalui kelompoknya, dapat membangun komunitas pembelajaran
yang saling membantu antar satu sama lain?.

Sintak model pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 fase.**

Tabel 11.1 Sintak Model Pembelajaran Kooperatif.

Fase-Fase Perilaku Guru

Fase 1: Present goals and set Menjelaskan tujuan pembelajaran
Menyampaikan tujuan dan dan mempersiapkan peserta didik
mempersiapkan peserta didik siap belajar.

Fase 2: Present information Mempresentasikan informasi
Menyajikan informasi kepada peserta didik secara

verbal.

Fase 3. Organize student into Membeikan penelasan kepada
learning teams. peserta didik tentang cara
Mengorganisir peserta didik ke pembentukan tim belajar dan
dalam tim-tim belajar. membantu kelompok melakukan

transisi yang efisien.
Fase 4: Assist team work and study ~ Membantu tim-tim belajar selama

Membantu kerja tim dan belajar peserta  didik mengerjakan
tugasnya.

Fase 5: Test on the materials. Menguji  pengetahuan peserta

Mengevaluasi didik mengenai beberapa materi
pembelajaran atau  kelompok-
kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.

Fase 6: Provide recognition Memberikan penghargaan atas

Memberikan pengakuan atau usaha dan hasil individu maupun

penghargaan kelompok.

Pemberian penghargaan kelompok dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

2 Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan Model Penerapan,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), h. 33.

2L Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2012), h. 65-66.
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a. Menghitung skor individu dan skor kelompok
Perhitungan skor test individu ditujukan untuk menentukan
nilai perkembangan individu yang akan disumbangkan sebagai skor
kelompok. Nilai perkembangan individu dihitung berdasarkan selisih
perolehan skor test terdahulu dengan skor test terakhir. Dengan cara ini
satiap anggota kelompok memiliki kesempatan yang sam untuk
memberikan sumbangan skor maksimal bagi kelompoknya.

Tabel 11.2 Nilai Perkembangan Individu

No. Skor Test Nilai
Perkembangan

1.  Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar. 5

2. 10 pon hingga 1 poin di bawah skor dasar. 10

3. Sama dengan skor dasar sampai 10 poin di 20
atas skor dasar.

4.  Lebih dari 10 poin di atas skor dasar. 30

5. Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor 30
dasar).

b. Memberikan penghargaan kelompok

Skor  kelompok dihitung berdasarkan rata-rata nilai
perkembangan yang disumbangkan setiap anggota kelompok,
kemudian nilai perkembangan dibagi dengan jumlah anggota
kelompok.

Menurut Slavin bardasarkan rata-rata nilai perkembangan yang

diperoleh, terdapat tiga tingkatan kelompok yaitu:?

%2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010),
h.72.
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Tabel 11.3 Kriteria Tingkat Penghargaan Kelompok

kriteria (Rata-rata Kellompok) Predikat
5<x<15 Kelompok baik
15<x<25 Kelompok hebat
25<x<30 Kelompok super

2. Model Pembelajaran Teknik Keliling Kelompok
Model pembelajaran Round Club atau keliling kelompok adalah
kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerjasama saling
membantu mengkonstruksi  konsep. Pembelajaran teknik keliling
kelompok merupakan suatu kegiatan yang mengajarkan masing-masing
anggota kelompok mendapat kesempatan untuk memberikan kontribusi
mereka dan mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang lain.
Tahapan pelaksanaan pembelajaran teknik keliling kelompok sebagai
berikut:
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada setiap Kali
pertemuan.
b. Guru membagi siswa menjadi kelompok heterogen yang
beranggotakan terdiri 4-5 orang.
c. Guru mengingatkan siswa tentang materi prasyarat atau materi
sebelumnya.
d. Guru menjelaskan pokok-pokok materi pada setiap kali pertemuan.
e. Guru memberikan LKS dan lembar jawaban kelompok. Kemudian
meminta siwa mengerjakan LKS secara individu.
f. Guru meminta siswa berdiskusi. Siswa nomor 1 menyampaikan

pendapatnya tentang jawaban dari LKS, dilanjutkan oleh siswa
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nomor 2, kemudian siswa nomor 3 dan diakhiri oleh siswa nomor 4.

g. Guru meminta siswa mendiskusikan jawaban yang paling tepat untuk
dijadikan jawaban kelompok dan menuliskannya pada lembar jawaban
kelompok.

h. Guru bersama siswa membahas soal-soal yang dikerjakan, dan
memperbaiki jika ada yang salah.

i. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang dipelajari setiap kali
pertemuan.

Kelebihan teknik keliling kelompok:

a. Adanya tanggung jawab setiap kelompok.

b. Setiap anggota kelompok saling memberikan sumbangan ide tentang
materi pada kelompoknya.

c. Lebih dari sekedar belajar kelompok.

d. Bisa saling mendengarkan dan mengutarakan pendapat, pandangan,
serta hasil pemikiran.

e. Hasil pemikiran beberapa kepala lebih kaya dari pada satu kepala.

f. Dapat membina dan memperkaya emosional.

Kekurangan teknik keliling kelompok:

a. Banyak waktu yang terbuang.

b. Suasana kelas menjadi ribut.

c. Tidak dapat diterapkan pada mata pelajaran yang memerlukan

pengayaan.?

%% mas Kurniasih dan Berlin Sani, Log. Cit., h. 109-111.
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Selama proses belajar mengajar siswa dibagi ke dalam kelompok
yang heterogen dan sebelum pelajaran dimulai siswa telah duduk di
kelompok masing-masing.

3. Media Animasi

Oemar Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran,
penyampaian pesan, dan isi pelajaran pada saat itu.*

Menurut Benni Agus media pembelajaran berfungsi sebagai
berikut:
a. Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan juga memudahkan

proses pembelajaran bagi guru.

b. Memberi pengalaman yang lebih nyata.
c. Menarik perhatian siswa lebih besar.
d. Semua indera siswa dapat diaktifkan.
e. Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya.®

Animasi merupakan salah satu multimedia interaktif yang dapat

digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebab cukup efektif

2 Omar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 27.

% samsukur, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Animasi dengan Aplikasi
Movie Maker Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Geografi Materi Atmosfer di
Kelas X MAN Model Gorontalo, (Gorontalo: Universitas Gorontalo, 2013).
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meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun beberapa kelebihan dari

muktimedia animasi, yakni:

a. Mampu menampilkan objek-objek yang sebenarnya tidak ada secara
fisik atau diistilahkan dengan imajinasi. Secara kognitif pembelajaran
dengan menggunakan mental imagery akan meningkatkan retensi
siswa dalam mengingat materi-materi pelajaran.

b. Memiliki kemampuan dalam menggabungkan semua unsur media
seperti teks, video, animasi, gambar, grafik dan suara menjadi satu
kesatuan penyajian yang terintegrasi.

c. Memiliki kemampuan dalam mengakomodasi peserta didik sesuai
dengan modalitas belajarnya, terutama bagi mereka yang memiliki
visual, auditif, kinestetik atau yang lainnya.

d. Mampu mengembangkan materi pembelajaran terutama membaca
dan mendengarkan secara mudah.?®

Dalam pembelajaran, media animasi banyak dimanfaatkan untuk
menggambarkan materi yang sebelumnya dari abstrak menjadi sesuatu
yang dapat diamati, baik dalam bentuk analogi maupun penggambaran.

Dengan media animasi, suatu materi dapat dipahami lebih cepat karena

siswa belajar dengan menggunakan lebih dari satu jenis stimulus.

Kelebihan utama dari media animasi adalah designnya yang atraktif dan

tidak dimiliki oleh sebagian besar media yang lain. Menurut Latuheru,

media animasi dapat menambah kesan realisme dan merangsang siswa

% yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru, (Ciputat: Gaung
Persada Press, 2008), h. 150.
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untuk merespon dengan adanya warna, musik, dan grafik. Media animasi

dapat menunjukkan perubahan dari waktu ke waktu seperti sebuah

proses. Sehingga dapat diartikan media animasi merupakan media yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.*’

Sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran, pemilihan dan
penggunaan multimedia pembelajaran harus memperhatikan karakteristik
komponen lain, seperti tujuan, materi, strategi dan juga evaluasi
pembelajaran. Karakteristik multimedia pembelajaran adalah sebagai
berikut:

a. Memiliki lebih dari satu media yang konvergen, misalnya
menggabungkan unsur audio dan visual.

b. Bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan untuk
mengakomodasi respon pengguna.

c. Bersifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dan
kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna bisa
menggunakan tanpa bimbingan orang lain.?

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Belajar menurut Omar Hamalik adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is devined as the

modivication or strengthening of behavior through experiencing).

2" Adji Dovan Tri Rahmawan dan Sukarmin, Unesa Journal of Chemical Education:
Pengaruh Penerapan Media Animasi Terhadap Pergeseran Konsep Siswa pada Ketiga Level
Representatif Kimia Kelas XI SMA N 1 Kertosono Nganjuk, Vol. 2, No. 2, (Surabaya: UNESA,
2013).

%8 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2013), h. 53.
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Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan
dan bukan suatu hasil atau tujuan. Hasil belajar bukan hanya
mengingat, akan tetapi labih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil
belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan
kelakuan.?® Menurut Djamrah dan Zain, hasil belajar adalah perubahan
jiwa yang disebabkan masuknya kesan baru sehingga mempengaruhi
tingkah laku seseorang yang terjadi setelah aktifitas belajar.
1) Kriteria Keberhasilan Pengajaran
a) Kiriteria ditinjau dari sudut prosesnya
Kriteria dari sudut proses menekankan kepada
pengajaran sebagai suatu proses haruslah merupakan interaksi
dinamis sehingga siswa sebagai subjek yang belajar mampu
mengembangkan potensinya melalui belajar sendiri, dan tujuan
yang telah ditetapkan tercapai secara efektif.
b) Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapainya
Kriteria dari segi hasil atau produk menekankan kepada
tingkat penguasaan tujuan oleh siswa baik dari segi kualitas
maupun kuantitas.*
Ada tiga faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut
Mubhibbin Syah, yaitu:
a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi

jasmani dan rohani siswa.

2 Omar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 27.
% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2011), h. 34-35.
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b. Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yakni kondisi lingkungan
di luar diri siswa.

c. Faktor pendekatan belajar yakni jenis belajar siswa yang meliputi
teknik dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran.®

Dari penjelasan di atas, maka dapat kita simpulkan bahwa berhasil
atau tidaknya suatu porses belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik
yang datang dari dalam diri siswa, luar maupun pendekatan belajar yang
dilakukan oleh siswa tersebut.

Hasil belajar ini dapat diketahui dengan adanya penilaian, karena
penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemampuan belajar peserta
didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Kriteria nilai hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:*

80-100: Baik sekali

66-79 : Baik

56-65 : Cukup

40-55 : Kurang

30-39 : Gagal

1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rineka
Cipta, 2005), h. 132.

¥ Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 179.

% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
h. 245.
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5. Sistem Koloid

a. Jenis Campuran: Suspensi, Larutan, dan Koloid

1)

2)

3)

Suspensi

Dalam suatu suspensi, paling sedikit satu komponen yang
secara relatif mempunyai partikel besar akan saling tersebar
dengan komponen lainnya. Contohnya pasir halus yang tersuspensi
dalam air, atau salju yang ditiup ke udara, atau endapan yang
terbentuk pada campuran reaksi.
Larutan

Larutan adalah kebalikan dari suspensi. Dalam suatu
larutan, semua partikel baik dari zat terlarut maupun pelarut
memiliki ukuran sebesar molekul atau ion-ion. Partikel ini tersebar
secara merata antara masing-masing dan menghasilkan satu fase
homogen.
Koloid

Koloid, disebut juga dispersi koloid atau suspensi koloid
adalah campuran yang berada antar larutan sejati dan suspensi.
Dalam koloid, partikel zat terlarutnya lebih besar daripada partikel
larutan, tetapi lebih kecil dari partikel yang mengapung pada
suspensi. Oleh karena itu bentuk ukuran dari partikel koloid

dibandingkan dengan ukuran medium di mana partikel itu tersebar,



21

maka di sini tidak dugunakan istilah zat terlarut dan pelarut
melainkan fase terdispersi dan medium pendispersi.**

Tabel 11.4 Perbedaan umum sistem dispersi suspensi, koloid, dan

larutan®
Perbedaan Suspensi Koloid Larutan
Ukuran >107 cm 107 -10"cm <10°cm
partikel
Penampilan Keruh, partikel ~ Keruh — jernih, Jernih, partikel
fisik terdispersi dapat  partikel terdispersi tidak
diamati terdispersi hanya dapat diamati
langsung dapat diamati dengan
dengan mata dengan mikroskop ultra

mikroskop ultra
Kestabilan Mudah terpisah  Sukar terpisah Tidak terpisah

(jika (mengendap) (relatif stabil) (sangat stabil)
didiamkan)

Cara Filtrasi Tidak dapat Tidak dapat
pemisahan (penyaringan) disaring disaring

Karena ukuran partikelnya amat kecil, maka koloid tidak
dapat disaring dengan kertas saring biasa dan filter porselin, tetapi
dapat dengan filter ultra atau kolodium, karena pori-porinya lebih
kecil.

4) Penggolongan koloid

Dipandang dari kelarutannya, koloid dapat dibagi atas
koloid dispersi dan koloid asosiasi.

a) Koloid dispersi, yaitu koloid yang partikelnya tidak dapat larut
secara individu dalam medium. Yang terjadi hanyalah
penyebaran (dispersi) partikel tersebut.

b) Koloid asosiasi, yaitu koloid yang terbentuk dari gabungan

(asosiasi) partikel kecil yang larut dalam medium, contohnya

¥ James E. Bredy, Kimia Universitas Asas & Struktur, Jilid I, (Tangerang: Binarupa
Aksara Publisher, 2010), h. 595-597.
% Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2013), h. 43.
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koloid Fe(OH)s. Senyawa ini larut dalam air menjadi ion Fe*
dan OH" dicampur sedemikian rupa sehingga berasosiasi
membentuk kristal kecil yang melayang-layang dalam air
sebagai koloid.

Suatu koloid selalu mengandung dua fasa yang berbeda,
mungkin berupa gas, cair, atau padat. Pengertian fasa di sini tidak
sama dengan wujud, karena ada wujud sama tetapi fasanya
berbeda, contohnya campuran air dan minyak bila dikocok akan
terlihat butiran minyak dalam air. Butiran itu mempunyai fasa
berbeda dengan air walaupun keduanya cair. Oleh sebab itu, suatu
koloid selalu mempunyai fasa terdispersi dan fasa pendispersi.
Fasa terdispersi mirip dengan zat terlarut, dan fasa pendispersi
mirip dengan pelarut pada suatu larutan.

Berdasarkan fasa terdispersi dan fasa pendispersinya,

koloid disebut juga dispersi koloid yang dapat dibagi atas delapan

jenis.
Tabel 11.5 Jenis Dispersi Kolid*’
Medium Fase Jenis Koloid Contoh
Pendispersi Trdispersi
Padatan Padatan Sol Padat Mutiara, opal
Padatan Cairan Emulsi Padat Keju, mentega
Padatan Gas Busa Padat Batu apung, kerupuk
Cairan Padatan Sol, gel Pati dalam air, cat
Cairan Cair Emulsi Susu, mayones
Cairan Gas Busa Krim kue tar, krim
cukur
Gas Padatan Aerosol padat Debu, asap
Gas Cair Aerosol cair Awan, kabut

% Syukri S, Kimia Dasar 2, (Bandung: ITB, 1999), h. 454
%7 James E. Bredy, Op. Cit., h. 597.
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Ditinjau dari interaksi fasa terdispersi dengan fasa
pendispersi (medium), koloid dapat pula dibagi atas koloid liofilik
dan liofobik.

a) Koloid liofilik (berasal dari bahasa Greek: philos, berarti cinta
atau suka) yang mengandung molekul besar atau agregat
molekul-molekul kecil yang mempunyai penarikan dengan
pelarut. Jika mediumnya air disebut koloid hidrofil, yang suka
air. Contohnya agar-agar dan tepung kanji di dalam air.

b) Koloid liofobik berasal dari kata Greek: phobos berarti takut
atau tak suka. Koloid liofobik adalah benci atau tak suka
pelarut, yaitu sedikit atau tak ada pengikatan antara partikel
koloidal dan pelarut.®® Bila mediumnya air disebut hidrofob
(tidak suka air), contohnya sol emas dan koloid Fe(OH)3; dalam
air.

Koloid dapat berubah menjadi tidak koloid atau sebaliknya.
Berdasarkan perubahan itu ada dua koloid reversible dan
irreversible.

a) Koloid reversible, yaitu suatu koloid yang dapat berubah jadi
tak koloid, dan kemudian menjadi koloid kembali. Contohnya
air susu (koloid) bila dibiarkan akan mengendap (tidak koloid)
dan airnya terpisah, tetapi bila dikocok akan bercampur seperti

semula (koloid).

® Hardjono Sastrohamidjojo, Kimia Dasar Edisi ke-2, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2010), h. 246-247.
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b) Koloid irreversible, yaitu suatu koloid yang setelah berubah
menjadi bukan koloid tidak dapat menjadi koloid lagi,
contohnya sol emas. *

5) Sifat Koloid
a) Efek Tyndall
Bila berkas sinar dilewatkan melalui larutan atau cairan
muni, maka batas berkas sinar tidak terlihat bila dipandang dari
sisi samping. Namun, bila berkas sinar tersebut dilewatkan
pada koloid, maka kita dapat melihat batas atau jalan sinar.
Efek atau gejala tersebut disebut Efek Tyndall.*°
Efek Tyndall dapat digunakan untuk membedakan
koloid dari larutan sejati, sebab atom, molekul, atau ion yang
membentuk larutan tidak dapat menghamburkan cahaya akibat
ukurannya terlalu kecil. Penghamburan cahaya oleh suatu
campuran menunjukkan bahwa campuran tersebut adalah suatu
koloid, dimana ukuran partikel-partikelnya lebih besar dari
ukuran partikel dalam larutan, sehingga dapat menghamburkan
cahaya.”*

b) Gerak Brown

Jika mikroskop optik diarahkan pada suatu dispersi
koloid dengan arah tegak lurus terhadap berkas cahaya maka

akan tampak partikel-partikel koloid, tetapi bukan sebagali

% Syukri S, Op. Cit., h. 455,
“% Hardjono Sastrohamidjojo, Log. Cit., h. 246-248.
*! Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2, (Bandung: Yrama Widya, 2013), h. 45-47.
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partikel dengan batas yang tegas melainkan sebagai bintik-
bintik berkilauan.

Dengan  mengikuti  bintik-bintik ~ cahaya yang
dipantulkan, Anda dapat melihat bahwa partikel koloid
bergerak terus-menerus secara acak menurut jalan yang
berliku-liku. Gerakan acak partikel koloid dalam suatu medium
pendispersi ini disebut gerak Brown, sesuai nama seseorang
pakar botani Inggris, Robert Brown yang pertama kali melihat
gejala ini tahun 1827.

Adsorpsi

Penempatan zat asing pada permukaan suatu partikel
koloid disebut adsorpsi. Zat-zat teradsorpsi dapat terikat kuat
membentuk lapisan yang tebalnya tidak lebih dari satu atau dua
partikel. Banyaknya zat asing yang dapat diadsorpsi bergantung
pada luas permukaan partikel koloid. Meskipun adsorpsi
merupakan gejala umum dari zat, efisiensi adsorpsi ini
bergantung pada besarnya luas permukaan zat pengadsorpsi.
Kestabilan dan Koagulasi Koloid

Koloid bila dibiarkan dalam waktu tertentu akan
terpengaruh oleh gaya gravitasi, sehingga partikelnya turun
perlahan ke dasar bejana yang disebut koagulasi, atau
penggumpalan. Waktu koagulasi koloid bervariasi antara yang

satu dengan yang lain. Koagulasi spontan umumnya lambat dan
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dapat dipercepat dengan alat sentrifugal ultra. Alat ini akan
memutar koloid dengan kecepatan tinggi sehingga partikel
didorong ke dasar tabung reaksi.**

Akibat partikel koloid bermuatan sejenis, maka
partikel-partikel koloid satu dan lainnya saling berjauhan,
sehingga tidak terjadi penggumpalan. Dengan kata lain,
dispersi koloid bersifat stabil.

Oleh karena kestabilan koloid menyebabkan terjadinya
tergabungnya partikel-partikel koloid menjadi suatu agregat
yang sangat besar akibat gaya kohesi antarpartikel koloid.
Proses pembentukan agregat antar partikel-partikel koloid
hingga mencapai ukuran partikel suspensi kasar dinamakan
koagulasi atau penggumpalan dispersi koloid.

Koloid Pelindung

Koloid pelindung bertindak melindungi muatan fase
dispersi oleh semacam lapisan agar terhindar dari koagulasi.
Contohnya yaitu protein kasein bertindak sebagai koloid
pelindung dalam air susu dengan cara menstabilkan emulsi
minyak dalam air dan gelatin digunakan sebagai koloid

pelindung dalam es krim untuk menjaga terbentuknya es batu.*®

*2 Yayan Sunarya, Op. Cit., h. 45-47

“3 Ibid, h. 53.
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6) Pembuatan Koloid
Berdasarkan bahan bakunya, pembuatan koloid dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu sebagai berikut:
a) Kondensasi
Kondensasi adalah cara pembuatan koloid dari partikel
kecil (larutan) menjadi partikel koloid. Proses kondensasi ini
didasarkan atas reaksi kimia;
1. Reaksi Redoks
Contoh: pembuatan sol belerang dari reaksi redoks antara
gas H,S dengan larutan SO..
2H2S() + SO2(aq) — 2H20¢) + 35
2. Reaksi Hidrolisis
Contoh: pembuatan sol Fe(OH)3; dengan penguraian garam
FeCl;. Persamaan reaksinya adalah: menggunakan air
mendidih.
FeClagg) + 3H20g) — Fe(OH)se) + 3HCl(ag)
3. Reaksi Dekomposisi Rangkap
Contoh: pambuatan sol AgCl dari larutan AgNO3; dengan
larutan NaCl encer.
AgNOs3(aq) + NaCl(ag) — AgCls) + NaNOgz(ag)
4. Reaksi Pergantian Pelarut
Contoh: apabila larutan jenuh kalsium asetat dicampur

dengan alkohol maka terbentuk suatu koloid berupa gel.
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b) Dispersi
Dengan cara dispersi, partikel kasar dipecah menjadi
partikel koloid.
1. Proses mekanik

Menurut cara ini, butir-butir kasar digerus sampai
diperolah tingkat kehalusan tertentu, kemudian diaduk
dengan medium dispersi.

Contoh: sol belerang dapat dibuat dengan
menggerus serbuk belerang bersama-sama dengan suatu zat
inert (seperti gula pasir), kemudian mencampur serbuk
halus itu dengan air.

2. Peptisasi

Peptisasi adalah cara pembuatan koloid dengan
menggunakan zat kimia (zat elektrolit) untuk memecah
partikel besar (kasar) menjadi partikel koloid. Contoh:
proses pencernaan makanan dengan enzim dan pembuatan
sol belerang dari endapan nikel sulfida, dengan
mengalirkan gas asam sulfida.

3. Busur Bredig

Busur Bredig ialah alat pemecah zat padatan

(logam) menjadi partikel koloid dengan menggunakan arus

listrik tegangan tinggi. Contoh: pembuatan sol logam.
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Koloid juga punya tingkat kestabilan masing-masing.

Khusus untuk koloid yang fasa pendispersinya cair, yaitu koloid

liofil dan koloid liofob dengan karakteristik sebagai berikut:

Table 11.6 Perbedaan Koloid Liofil dan Koloid Liofob

Koloid Liofil

Koloid Liofob

Mengadsorpsi mediumnya

Terdiri atas zat organik

Stabil:

e Dapat dibuat dengan konsentrasi
relatif besar

e Sukar diendapkan dengan
penambahan elektrolit

Kekentalannya tinggi

Reversible

Tidak menunjukkan gerak Brown
dan efek Tyndall

Tidak menunjukkan elektroforesis

Dibuat dengan cara disperse
Dapat dibuat gel

Tidak mengadsorpsi mediumnya

Terdiri atas zat anorganik

Kurang stabil:

e Hanya stabil pada konsentrasi
kecil

e Mudah menggumpal/
mengendap dengan
penambahan elektrolit

Kekentalannya rendah

Irreversible

Gerak Brown dan efek Tyndall

sangat jelas

Menunjukkan peristiwa

elektroforesis

Dibuat dengan cara kondensasi

Hanya beberapa yang dapat

dibuat gel

8) Pemanfaatan Koloid

a) Industri kosmetik, seperti

foundation, pembersih wajah,

shampo, pelembab badan, deodorant umumnya berbentuk

koloid, yaitu emulsi.

b) Industri tekstil, pewarna tekstil berbentuk koloid karena

mempunyai daya serap yang tinggi sehingga dapat melekat

pada tekstil.

c) Industri farmasi, banyak obat-obatan yang dikemas dalam

bentuk koloid agar stabil atau tidak mudah rusak.
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d) Industri sabun dan detergen, sabun dan detergen merupakan
emulgator untuk membentuk emulsi antara kotoran (minyak)
dengan air sehingga sabun dan detergen dapat membersihkan
kotoran, terutam kotoran dari minyak.

e) Industri makanan, banyak makanan dikemas dalam bentuk
koloid untuk kestabilan dalam jangka waktu cukup lama.

B. Pengaruh Model Pembelajaran Keliling Kelompok berbantuan Animasi
terhadap Hasil Belajar Kimia

Pembelajaran keliling kelompok merupakan pembelajaran kooperatif
yang sederhana. Model ini membuat siswa untuk mudah memahami materi
kimia seperti sistem koloid karena metode ini merupakan diskusi antar
anggota kelompok sehingga setiap siswa yang sudah mengerti akan materi
mempunyai kewajiban untuk membantu teman-temannya yang belum
mengerti. Dan akan ada juga kelompok terbaik yaitu kelompok dengan nilai
tertinggi dimana kelompok yang memiliki nilai tertinggi akan mendapatkan
hadiah. Hal ini membuat siswa terpacu untuk memahami materi yang
diajarkan.

Animasi merupakan salah satu multimedia interaktif dapat digunakan
dalam kegiatan pembelajaran sebab cukup efektif meningkatkan hasil belajar
siswa. Melalui media animasi kegiatan pembelajaran yakni berupa sarana
yang dapat memberikan pengalaman visual kepada siswa dalam rangka
mendorong motivasi belajar, memperjelas, dan mempermudah konsep yang

kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana, konkrit, serta mudah
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dipahami. Yang paling utama dari media adalah mendatangkan sesuatu yang
besar menjadi kecil (sederhana)
C. Penelitian yang Relevan
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah
sebelumnya, penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakuakan oleh:

1. Oleh Gusmalia, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik keliling kelompok
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP YLPI Pekanbaru
dengan nilai rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi yaitu 74,5
daripada kelas kontrol yaitu 65,03.*

2. Oleh Yunita Weni, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif teknik keliling kelompok dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas X SMA Al-Huda Pekanbaru pada pokok
bahasan reaksi oksidasi reduksi dengan nilai rata-rata kelas eksperimen
yang lebih tinggi (50,93) daripada kelas kontrol (36,97).%

3. Oleh Hazirah Fitri diperoleh hasil dengan menggunakan media animasi
pada materi koloid dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa kelas XI
IPA 3 SMAN 1 Unggul Darul Imarah Aceh Besar dengan persentase
ketuntasan sebesar 83,3%".

4. Oleh Ikhwanudin Al Fatakh dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa

dengan menggunakan media animasi dapat meningkatkan hasil belajar

* Gusmalia, Op. Cit.

** Yunita Weni, Penerapan Pembalajaran Kooperatif Teknik Keliling Kelompok untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Reaksi Oksidasi di Kelas X SMA Al-
Huda Pekanbaru, (Pekanbaru: UR, 2013).

*® Hazirah Fitri, Op. Cit., h. 19.
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siswa dengan nilai rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi 71,56
daripada kelas kontrol 61,13*,

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada
penelitian ini menggunakan pepaduan antara model pembelajaran kooperatif
teknik keliling kelompok dengan media animasi. Perbedaan lainnya yaitu
materi pembelajaran serta sampel yang digunakan.

D. Konsep Operasional
1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam dua variabel, yaitu:
a. Variabel bebas
Yang menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran
kooperatif teknik keliling kelompok berbantuan animasi.
b. Variabel terikat
Hasil belajar siswa merupakan variabel terikat, yaitu variabel
yang dipengaruhi oleh model pembelajaran kooperatif teknik keliling
kelompok berbantuan animasi.
2. Prosedur Penelitian
Prosedur pelaksanaan dari penelitian ini adalah:
a. Tahap persiapan
1) Mempersiapkan silabus
2) Program semester

3) Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

" Ikhwanudin Al Fatakh, Op. Cit., h. 7.
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4) Lembar Kerja Siswa (LKS)
5) Instrumen pengumpulan data
6) Soal uji homogenitas
7) Soal pretest—posttest
. Tahap penyajian kelas
Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan
model pembelajaran kooperatif teknik keliling kelompok berbantuan
animasi. Sedangkan pada kelas kontrol dengan menggunakan
pendekatan saintifik. Adapun langkah-langkah pelaksanaan sebagai
berikut:
1) Kelas eksperimen
Kegiatan Pendahuluan
a) Siswa menyiapkan kelas, berdo’a dan guru mengabsen siswa.
b) Guru memberikan siswa motivasi agar lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
c) Guru menyampaikan bahwa proses pembelajaran pembelajaran
keliling kelompok dengan berbantuan animasi.
d) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran model
pembelajaran keliling kelompok dengan berbantuan animasi.

e) Guru memberikan apersepsi.
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Kegiatan Inti

Eksplorasi

a)

Guru melakukan eksplorasi dengan menggali pengetahuan

siswa agar tertarik dengan materi yang akan dipelajari.

b) Guru menjelaskan  konsep-konsep  materi  dengan
berbantuan media animasi.

c) Guru membagi siswa dalam kelompok heterogen yang
beranggotakan 4-5 siswa.

d) Guru membagikan LKS pada masing-masing siswa.

Elaborasi

e) Guru meminta setiap siswa mengerjakan soal-soal yang
ada di LKS secara individu terlebih dahulu dan kemudian
mendiskusikannya bersama kelompoknya (Siswa nomor 1
menyampaikan pendapatnya tentang jawaban dari LKS,
dilanjutkan oleh siswa nomor 2, kemudian siswa nomor 3
dan diakhiri oleh siswa nomor 4) kemudian
menyimpulkannya menjadi jawaban kelompok.

Konfirmasi

f) Guru memilih (secara acak) beberapa siswa dari masing-

masing kelompok untuk menuliskan hasil diskusi di depan

kelas.
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Penutup

a) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang materi yang belum dimengerti.

b) Guru menetapkan kelompok terbaik sampai kelompok yang
kurang berhasil berdasarkan hasil koreksi.

c) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

d) Guru menyampaikan informasi materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya.

e) Guru menutup proses pembelajaran.

Kelas Kontrol

Kegiatan Pendahuluan

a) Siswa menyiapkan kelas, berdo’a dan guru mengabsen siswa.

b) Guru memberikan siswa motivasi agar lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

c) Guru memberikan apersepsi.

Kegiatan Inti
Eksplorasi
a) Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan metode

ceramah.

b) Guru memberikan soal LKS kepada masing-masing siswa.
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Elaborasi
c) Guru meminta siswa mengerjakan soal dalam LKS dan
dikerjakan secara individu.
Konfirmasi
d) Guru bersama siswa membahas soal dalam LKS.
Penutup
a) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang materi yang belum dimengerti.
b) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
c) Guru menyampaikan informasi materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya.
d) Guru menutup proses pembelajaran.
c. Tahap Akhir
1) Data dari (selisih dari pretest dan posttest) yang diperoleh dari
kedua kelas akan dianalisis dengan menggunakan rumus statistik.
2) Pelaporan.
E. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu diuji lebih dahulu
kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian adalah ada atau tidaknya pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif teknik keliling kelompok
berbantuan animasi terhadap hasil belajar kimia siswa pada pokok bahasan

sistem koloid di kelas X1 SMA YLPI Marpoyan Pekanbaru, maka:
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1. Hp : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif teknik
keliling kelompok berbantuan animasi terhadap hasil belajar kimia siswa
pada pokok bahasan sistem koloid di kelas XI SMA YLPI Marpoyan
Pekanbaru.

2. H, : Ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif teknik
keliling kelompok berbantuan animasi terhadap hasil belajar kimia siswa
pada pokok bahasan sistem koloid di kelas XI SMA YLPI Marpoyan

Pekanbaru.



